


[bookmark: _Hlk139116959]Analisis Keterlaksanaan Model Kooperatif Structured Numbered Heads dan Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar Pada Materi Struktur Atom Dan Sistem Periodik

Indri Pepriyenti1
1Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Pendidikan Kimia, Universitas Jambi, Jambi, Indonesia

ABSTRACT
Purpose of the study: Penelitian bertujuan tentang analisis keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor terstruktur (structured numbered heads) dan pengaruhnya terhadap hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan, hasil belajar, dan untuk mengetahui pengaruh dari keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor terstruktur (structured numbered heads) terhadap hasil belajar siswa di Kelas X SMA N 1 Muaro Jambi. 
Methodology: Jenis penelitian yang dilakukan yaitu deskriptif korelasional. Sampel ditentukan dengan teknik simple random sampling dengan cara undian.instrumen penelitian diperoleh dari lembar observasi dan tes berbentuk essai untuk mengukur hasil belajar siswa. 
Main Findings: Data dianalisis untuk melihat pengaruh keterlaksanaan model kepala bernomor terstruktur terhadap hasil belajar siswa dilakukan dengan uji signifikansi dengan uji t.. keterlaksanan model kepala bernomor terstruktur dan hasil belajar siswa dikategorikan sangat baik karena berada pada rentang 81,2%-100%, dimana rata-rata keterlasanaan model oleh guru adalah 83,3% dengan kategori sangat baik, siswa 82,8% degan kategori sangat baik dan hasil belajar siswa 99,8% dengan kategori baik.
Novelty/Originality of this study: novelty dari penelitian ini keterlaksanaanya model kooperatif tipe bepala bernomor terstruktur sehingga dengan keterlaksanaannya model tersebut memberikan pengaruh terhadap hasil belajar pada materi atom dan sistem priodik pada pembelajaran kimia.
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1. INTRODUCTION
Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi yang ada pada diri siswa secara optimal baik kognitif, afektif maupun psikomotorik. Keberhasilan siswa didalam pendidikan sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang berlangsung. Proses pembelajaran yang baik adalah yang berpusat pada siswa yaitu mampu membuat siswa lebih aktif dalam mencari informasi, dan mampu menerapkan pemahamannya dalam kehidupan sehari- hari sehingga mencapai hasil pembelajaran yang lebih optimal [1][2]. Maka dari itu, guru sebagai fasilitator merupakan salah satu faktor penting yang bertanggung jawab untuk menjalankan proses pembelajaran agar dapat berlangsung sesuai dengan yang diharapkan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengajarkan materi menggunakan model pembelajaran yang sesuai. 
Mata pelajaran kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang membutuhkan cara belajar yang baik agar mendapatkan hasil belajar yang baik pula, hal ini disebabkan karena kimia masih sukar dimengerti oleh siswa. Selain itu, pelajaran kimia membutuhkan banyak aktivitas siswa baik psikis maupun fisik karena disini siswa tidak hanya dituntut pemahaman, penguasaan, aturan, aplikasi, dan kemampuan berpikir abstrak tetapi juga menyelesaikan perhitunganperhitungan sehingga banyak yang menganggap ilmu kimia merupakan salah satu pelajaran yang sulit disekolah [3]-[5]. Salah satu contohnya adalah struktur atom dan sistem periodik menekankan pemahaman dan penguasaan materi. Dalam materi struktur atom siswa mempelajari tentang teori- teori atom, kelemahan teori- teori atom, serta dirumuskannya teori atom mekanika kuantum. Pada materi struktur atom siswa juga dituntut untuk menuliskan konfigurasi elektron dengan menerapkan prinsip penulisan konfigurasi elektron serta menentukan bilangan kuantum suatu atom[6]. Selanjutnya pada materi sistem periodik unsur, siswa diminta untuk menghubungkan konfigurasi elektron suatu unsur dengan letaknya dalam sistem priodik unsur berdasarkan sifat unsur tersebut. Berdasarkan kondisi tersebut, sebaiknya guru harus menerapkan sistem pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa, karena guru merupakan salah satu komponen penting dalam keberhasilan pembelajaran. Menggunakan model pembelajaran dan menyesuaikannya dengan materi yang akan diberikan. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alternatif dalam meningkatkan keaktifan siswa yaitu model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor terstruktur. Model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor terstruktur sangat baik untuk diterapkan pada pembelajaran karena tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif siswa tetapi juga melatih siswa untuk bertanggungjawab, siswa dituntut untuk aktif di dalam proses belajar melalui diskusi sehingga dapat bereksplorasi dan bekerjasama menyelesaikan suatu permasalahan dengan penuh tanggung jawab [7][8]. Selain itu, Siswa tidak hanya bertanggungjawab terhadap pembelajaran dirinya sendiri, tetapi juga bertanggungjawab terhadap pembelajaran orang lain. Sehingga siswa dapat termotivasi untuk belajar, hal ini tentu sangat positif untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan. Berdasarkan karakteristik model kepala bernomor terstruktur, materi yang sesuai adalah struktur atom dan sistem periodic [9]. Karena, materi struktur atom dan sistem periodik bersifat abstrak sehingga siswa dituntut untuk menguasai serta memahami materi secara keseluruhan atau utuh.

2. RESEARCH METHOD
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA N 1 Muaro Jambi. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasional, yaitu penelitian yang diarahkan untuk menjelaskan hubungan antara dua variabel yaitu variabel bebas dengan variabel terikat [10][11]. Pada penelitian ini yang akan di deskripsikan adalah keterlaksanaan model kepala bernomor terstruktur dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung pada materi struktur atom dan sistem periodik. 
Pemilihan metode deskriptif korelasional dalam penelitian ini didasarkan dari penelitian yang ingin menganalisis hubungan pelaksanaan model kepala bernomor terstruktur terhadap hasil belajar siswa [12]. Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah mix method (metode campuran). Mixed Methode adalah metode yang memadukan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Mix Method yang di gunakan oleh peneliti adalah jenis concurrent embedded dimana dalam model ini data kualitatif mendukung desain kuantitatif [13][14]. 

3. RESULTS AND DISCUSSION
Dalam penelitian untuk mengetahui presentase keterlaanaan model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran tahap pertama. Untuk lebih jelas penulis sampaikan dalam bentuk tabel berikut :
Tabel 1. Data hasil keterlaksanaan model pada tahap pertama
	Siklus 
	Jumlah
	Kategori

	Tahap I
	80.8%
	Sangat Baik

	Tahap II
	82.3%
	Sangat Baik

	Tahap III
	86.7%
	Sangat Baik


Berdasarkan tabel di atas merupakan hasil keterlaksanaan model pembelajaran dengan 3 kali tahap dan mendapatkan  kategori sangat baik dengan nilai rata-rata 83.3%.
Berdasarkan data keterlaksanaan model pembelajaran oleh guru  bahwa persentase yang dihasilkan berbedabeda pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama persentase keterlaksanaan model hanya 80,8%. Hal ini dikarenakan guru masih belum terlalu menguasai kelas. Selanjutnya pada pertemuan kedua diperoleh persentase 82,3%. Pada pertemuan ini terdapat sedikit peningkatan. Hal ini karena guru telah memperbaiki kekurangan pada pertemuan pertama, selain itu guru mampu menghidupkan suasana didalam pembelajaran, sehingga siswa tampak aktif didalam diskusi. Pada pertemuan ketiga diperoleh persentase 86,7%. Guru telah memperbaiki kekurangan-kekurangan pada pertemuan I, II dan III sehingga didapat rata- rata persentase 83,3%. Hal ini menunjukkan bahwa model kepala bernomor terstruktur yang diterapkan di kelas X MIA SMA N 1 Muaro Jambi ini sudah terlaksana dengan sangat baik. Data persentase keterlaksanaan model kepala bernomor terstruktur tersebut didukung dengan data kualitatif yang telah dianalisis [15]. 
Berdasarkan tulisan observer pada lembar observasi keterlaksanaan model kepala bernomor terstruktur oleh guru, diuraikan bahwa pertemuan pertama pada kegiatan awal sedikit kurang memberikan motivasi sehingga siswa masih ada yang berbicara akan tetapi siswa tampak aktif dalam diskusi. Pada saat pertemuan kedua guru mulai memperbaiki kekurangan yang terjadi pada pertemuan sebelumnya yaitu bisa mengontrol kegiatan pembelajaran. Sedangkan pada pertemuan ketiga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancer [16][17]. Misalnya : pada saat pembagian tugas bahan diskusi, siswa tidak merasa kesulitan dalam menjawab soal dan siswa sangat senang dengan adanya bahan diskusi didalam diskusi. Kinerja guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor terstruktur berjalan dengan baik. Pada proses pembelajaran guru dapat melaksanakan kegiatan pendahuluan yaitu dimana guru dapat memotivasi siswa dan menyampaikan tujuan, pada kegiatan inti yaitu guru memberikan penugasan kepada siswa, guru menyajikan informasi melalui bahan bacaan, guru membimbing siswa dalam diskusi, guru memantau kerjasama antar nomor dalam satu kelompok dan memantau kerjasama antar nomor yang sama dalam beberapa kelompok. Kemudian kegiatan penutup [18]-[20].
Peranan guru selama proses belajar mengajar sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, terutama peran sebagai motivator, komunikator dan informator . Selain itu, didalam proses belajar mengajar guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini guru harus mampu mengolah seluruh proses kegiatan belajar mengajar dengan menciptakan kondisi- kondisi belajar sehingga setiap siswa dapat belajar secara efektif dan efisien [21]. Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belajar, guru secara terus menerus mengikuti hasil belajar yang telah dica keterlaksanaan model pembelajaran oleh siswa persintak  melalui lembar observasi menunjukkan perbedaan nilai rata-rata siswa pada tiap pertemuan. Pada proses model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor terstruktur ini terdiri dari 8 kelompok antara lain, yaitu dari masingmasing siswa didalam kelompok memiliki nomor yang berbeda- beda. Dimana siswa diberikan penugasan berdasarkan nomornya. Untuk siswa nomor 1 bertugas membaca soal, siswa nomor 2 bertugas mencatat soal, siswa nomor 3 bertugas mencari penyelesaian soal, dan siswa nomor 4 melaporkan hasil kerja. Dimana, saat proses pembelajaran berlangsung siswa dapat memahami langkah- langkah dalam model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor terstruktur dengan baik. Dan dalam pembagian kelompok siswa terlihat ribut. Pada saat proses diskusi siswa mampu bekerja sama dengan baik.
Kesiapan siswa dalam memulai proses pembelajaran sangat menentukan proses pembelajaran. Pada pertemuan pertama, sebagian siswa dalam kelompok sering bertanya ketika mengalami kesulitan pada soal atau materi, hanya beberapa siswa yang pintar sering diandalkan oleh teman- temannya untuk menyelesaikan diskusi pada keseluruhan materi [22]. Sedangkan pertemuan kedua dan ketiga siswa aktif dalam mengungkapkan pendapat saat berdiskusi sehingga menciptakan suasana belajar yang aktif dan kondusif. Saat mempersentasekan hasil jawaban semua siswa ingin maju untuk menjawab. Setelah diperoleh data keterlaksanaan model kepala bernomor terstruktur ditinjau dari guru maupun siswa kemudian dilakukan uji kesamaan ratarata dua pihak, untuk membuktikan bahwa data keterlaksanaan model kepala bernomor terstruktur oleh siswa dapat mewakili data keterlaksanaan model kepala bernomor terstruktur oleh guru, karena aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran adalah akibat dari aktivitas yang dilakukan oleh guru [23][24]. Dari hasil uji kesamaan rata- rata diperoleh kesimpulan bahwa data keterlaksanaan oleh siswa dapat mewakili data keterlaksanaan oleh guru. Pengujian hipotesis yaitu korelasi digunakan data keterlaksanaan oleh siswa dikarenakan yang akan dikorelasikan adalah data dari hasil belajar siswa.

4. CONCLUSION
Keterlaksanaan model pembelajaran kepala bernomor terstruktur (structured numbered heads) terlaksana dengan baik, dimana didalam setiap pertemuannya mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari data lembar observasi secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil belajar siswa pada materi struktur atom dan sistem periodik sudah sangat baik. Dikarenakan ratarata hasil belajar yang diperoleh siswa yaitu 86 dan telah berada diatas nilai KKM 75. Nilai hasil belajar yang diperoleh siswa bervariasi dengan rentang 76-95, dimana semua siswa dapat dikategorikan tuntas. Terdapat pengaruh keterlaksanaan model pembelajaran kepala bernomor terstruktur (structured numbered heads) terhadap hasil belajar pada materi struktur atom dan sistem periodik. Memiliki tingkat hubungan dengan kategori kuat dapat dilihat dari hasil uji korelasi dan telah diinterpretasikan berdasarkan koefisien korelasi.
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